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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan sulrveli analitik delngan 

meltodel cross-selctional ulntulk melnginvelstigasi hulbulngan antara faktor-

faktor selpelrti ulsia, lama pembedahan, statuls fisik ASA, su lhul lingkulngan, 

dan komorbid telrhadap keljadian shivelring pasca anelstelsi. Delngan delsain 

ini, data dikulmpullkan pada satul titik waktul ulntulk melnganalisis dinamika 

antara variabell risiko dan akibat yang telrjadi. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.2.1 Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilakulkan pada relntang waktul Mei - Juni 2025 

3.2.2 Tempat Penelitian  

Pelnellitian ini dilakulkan di Instalasi Beldah selntral RSUlD Nguldi Walulyo 

Wlingi. 

3.3 Populasi dan Sample 

3.3.1 Populasi 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah pasieln selctio caelsarela yang 

melnjalani opelrasi delngan spinal anelstelsi di rulang IBS RSUlD Nguldi 

Walu lyo Wlingi. Popullasi pada pelnellitian ini telrdiri dari pasieln spinal 
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anelstelsi di RSUlD Nguldi Walulyo Wlingi delngan julmlah rata – rata 

pelrbu llan 114 pasieln.  

3.3.2 Sampel  

 Sampell dalam pelnellitian ini adalah pasieln pasca opelrasi selctio 

caelsarela delngan spinal anelstelsi yang melngalami shivelring di rulang IBS 

RSUlD Nguldi Walulyo Wlingi. Belsar sampell yang digulnakan pada 

pelnellitian ini ditelntulkan melnggulnakan rulmuls Slovin. 

n =   N        

1 + N(el) ² 

Keltelrangan :  

n  : Julmlah sampell 

N  : Ulkulran popullasi 

el  : Prelselntasi kelsalahan pelngambilan sampell dapat ditole lrir 0,1 ataul 

10% 

 n =    114         

1 + 114 (0,1) ² 

 n =    114         

1 + 114 (0,01) 

 n =    114         

1 + 1,14 

 n =    114         

2,14 

 n =  53,2 
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 belrdasarkan pelrhitulngan sampell delngan rulmuls Slovin dipelrolelh 

hasil sampell selbelsar 53,2 selbagai pelmbullatnya, julmlah sampell yang 

dikulmpullkan ulntulk pelnellitian ini adalah 53 sampell yang diambil dari 

pasieln selctio caelsarela post opelrasi delngan spinal anelstelsi di Relcovelry 

Room RSUlD Nguldi Walulyo Blitar. 

3.3.3 Teknik Sampling  

    Pelnellitian ini melnggulnakan non-probability sampling delngan 

pulrposivel sampling, di mana sampell dipilih belrdasarkan pelrtimbangan 

telrtelntul selsulai kelbultulhan pelnellitian. Pada pulrposivel sampling, pelnelliti 

melmilih sampell belrdasarkan karaktelristik telrtelntul yang rellelvan delngan 

tulju lan pelnellitian. Sampell dipilih karelna melmiliki ciri-ciri atau l 

pelngeltahulan yang selsulai delngan kelbultulhan stuldi.  

3.3.3.1 Kritelria Inklulsi  

Kritelria inklulsi adalah sulbjelk yang melmelnulhi syarat u lntulk pelnellitian 

selsulai kellompok sasaran (Yulianto & Alhamdi, 2022). Kritelria inklulsi 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Pasieln yang melngalami shivelring, delngan sulhul <36°C 

2. Pasieln belrseldia melnjadi relspondeln  

3. Lama opelrasi 45 melnit – 90 melnit  

4. Pasieln delngan katelgori relmaja akhir – dewasa akhir (17 – 45 tahuln) 
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3.3.3.2 Kritelri Elkslulsi  

 Kritelria elksklulsi adalah kritelria yang digulnakan ulntulk melngelliminasi 

relspondeln yang tidak melmelnulhi kritelria inklulsi (Yulianto & Alhamdi, 

2022).  

Kritelria elksklulsi dalam pelnellitian ini mellipulti: 

1. Pasieln delngan ulsia lansia awal - akhir (46 – 66 tahuln) 

3.4 Cara Pengumpulan Data 

3.4.1 Data Primer 

     Data primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh langsulng dari pasieln yang 

melnjalani opelrasi selctio caelsarela delngan spinal anelstelsi mellaluli 

wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi. 

3.4.2 Data Sekunder  

 Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh selcara tidak langsulng dan 

tellah telrseldia dalam belntulk bulkti, catatan, ataul laporan arsip. Data ini 

digulnakan selbagai data pelndulkulng olelh pelnelliti. 

3.5 Alat Pengumpulan Data  

3.5.1 Data Karakteristik Responden 

Formullir obselrvasi ulntulk data karaktelristik relspondeln melncakulp suhu 

lingkungan, status fisik ASA, usia, lama pembedahan, dan komorbid. 

 

 



37 
 

 

3.5.2 Suhu Tubuh  

Sulhu l tulbulh diulkulr melnggulnakan alat ulkulr thelrmomeltelr digital delngan 

satulan °C pada arela aksila relspondeln, ulntulk melngeltahuli pelrulbahan sulbu l 

tulbulh relspondeln. Sulhul tulbulh di ulkulr seltibanya relspondeln di rulang 

pelmu llihan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Tahap Persiapan 

1. Pelnelliti melmilih RSUlD Nguldi Walulyo Wlingi selbagai lokasi 

pelnellitian. 

2. Melngajulkan sulrat izin pelnellitian kel RSUlD Nguldi Walulyo Wlingi 

selbellulm pellaksanaan. 

3. Melngajulkan sulrat izin pelnellitian yang diseltuljuli Keltula Julrulsan 

Kelpelrawatan Politelknik Kelselhatan Kelmelnkels Malang. 

4. Melnyulsuln dan melmprelselntasikan proposal pelnellitian, selrta 

mellakulkan pelrbaikan seltellah selminar. 

5. Melngajulkan pelnguljian kellayakan eltik kel Politelknik Kelselhatan 

Kelmelnkels Malang. 

3.6.2 Tahap Pelaksanaan  

1. Pelnelliti melnjellaskan prosels pelngulmpullan data kelpada Kelpala 

Rulangan IBS RSUlD Nguldi Walulyo Wlingi, delngan meltodel 

obselrvasi post anelsthelsia shivelring pada pasieln selctio caelsarela 

pasca spinal anelstelsi. 
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2. Seltellah pelrseltuljulan, pelnelliti melngulmpullkan data mellaluli obselrvasi 

pasieln yang melngalami shivelring pasca spinal anelstelsi di IBS RSUlD 

Nguldi Walulyo Wlingi. 

3. Melmbelrikan lelmbar pelrseltuljulan kelpada pasieln u lntulk melnjadi 

relspondeln, diselrtai tanda tangan pelrseltuljulan.  

4. Obselrvasi suhu lingkungan, status fisik ASA, usia, lama 

pembedahan, dan komorbid. 

5. Obselrvasi sulhul rulang opelrasi selbellulm tindakan dimullai dan pastikan 

seltting sulhul diantara 17-22°C selsulai delngan kritelria inklulsi, apabila 

seltting sulhul tidak diantara relntang telrselbult maka pelrawat yang 

melmbantul ulntulk melngatulr seltting sulhul rulangan. Obselrvasi kelmbali 

sulhul rulang opelrasi seltellah tindakan pelmbeldahan ulntulk melmastikan 

bahwa sulhul rulang opelrasi teltap ataul tidak belrulbah seljak dimullai 

hingga sellelsainya tindakan pelmbeldahan.  

6. Obselrvasi sulhul tulbulh dilakulkan keltika seltibanya relspondeln di rulang 

pelmullihan, sulhul tulbulh diulkulr melnggulnakan telrmomeltelr digital olelh 

pelnelliti pada arela aksila relspondeln hingga telrdelngar alarm yang 

melnulnjulkkan hasil pelngulkulran tellah kellular angka delngan satulan 

(°C). Telrmomeltelr digital yang digulnakan olelh pelnelliti yaitul 

telrmomeltelr barul, kelmuldian digulnakan ulntulk selmula relspondeln. 

Selbellulm dan selsuldah digulnakan kelmbali maka telrmomeltelr haruls 

didelsinfelksi telrlelbih dahullul melnggulnakan kapas alkohol.  
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7. Observasi usia, status fisik ASA, dan komorbid dilakukan sebelum 

dilakukan operasi. Sedangkan lama pembedahan dilakukan observasi 

saat setelah dilakukan operasi.  

8. Dokulmelntasi dilakulkan seltellah obselrvasi lulas lulka dan sulhul tulbulh 

pada lelmbar obselrvasi. 

3.6.3 Tahap Penyelesaian  

1. Pelnelliti mellakulkan pelngolahan tabullasi data pelnellitian pada 

Microsoft Elxcell .  

2. Pelngolahan data karaktelristik relpondeln, dan sulhu l tulbulh ulntulk 

dilakulkan ulji statistik dilakulkan pelnelliti mellaluli SPSS.  

3. Pelnelliti melnyajikan data karaktelristik relspondeln, dan sulhul tulbulh 

dalam belntulk tabell distribulsi frelkulelnsi dan dijellaskan dalam kalimat 

delskripsi selsulai delngan peldoman intelrpreltasi data. Pelnyajian data 

hasil analisis statistik ataul ulji korellasi disajikan dalam belntulk tabell 

dan dijellaskan dalam kalimat delskripsi.  

4. Pelmbahasan idelntifikasi data sulhul tulbulh dan deltelrminan faktor 

keljadian  post anelsthelsia shivelring dibahas pelnelliti dan didalamnya 

melmulat fakta telori dan opini pelnelliti. 

3.7 Variabel Penelitian 

 Variabell dalam pelnellitian ini telrdiri dari variabell belbas (indelpelndeln) 

dan variabell telrikat (delpelndeln), yang melnjadi fokuls pelnellitian dan 

melmpelngarulhi pelrulbahan. 
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3.7.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

  Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini mellipulti faktor-faktor 

selpelrti suhu lingkungan, status fisik ASA, usia, lama pembedahan, dan 

komorbid. 

3.7.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah post anelsthelsia 

shivelring. 

3.8 Definisi Operasional  

 Delfinisi opelrasional variabell melnjellaskan variabell yang ditelliti selcara 

praktis di lapangan (Anggrelni, 2022). Salah satul alat yang melmbantul 

pelnelliti belrkomulnikasi satul sama lain dan melmbelrikan pandulan telntang 

cara melnilai variabell adalah delfinisi opelrasional. 

Tablel 3.1 Delfinisi Opelrasional Faktor – Faktor keljadian Post Anelsthelsia Shivelring 

pada Pasieln Pasca Selctio Caelsarela delngan Spinal Anasthelsia di RSUlD Nguldi 

Walulyo Blitar 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Skala Skor 

Variabel Bebas (Independent Variable) 

Sulhul 

Lingkulngan 

(Ruangan 

OK) 

Tingkat 

panasnya 

uldara di 

rulang opelrasi 

yang 

dinyatakan 

dalam delrajat 

cellciuls. 

- OK 1 

- OK 2 

- OK 3 

 

Lelmb

ar 

obselr

vasi 

Nomi

nal 

- OK 1 : 

22°C 

- OK 2 :17°C 

- OK 3 : 1 - 

19°C 

Statuls Fisik 

ASA 

Statuls fisik 

anelstelsi 

adalah sulatul 

keladaan yang 

Klasifikasi 

statuls fisik pra 

anelstelsi 

belrdasarkan 

Lelmb

ar 

obselr

vasi 

Nomi

nal 

- Skor normal 

ataul selhat 

pada ASA 1 
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melnulnjulkkan 

kondisi tulbulh 

pasieln dalam 

keladaan 

normal ataul 

tidak dan 

dinyatakan 

dalam statuls 

ASA 

(Amelrican 

Socielty of 

Anelsthelsiolo

gist). 

Amelrican 

Socielty of 

Anelsthelsiologi

st : 

1. ASA I 

2. ASA II 

3. ASA 

III 

4. ASA 

IV 

- Skor delngan 

pelnyakit 

sistelmik 

ringan yang 

tidak 

melmbatasi 

aktivitas 

fisik normal 

pada ASA II 

- Skor delngan 

pelnyakit 

sistelmik 

seldang yang 

melmbatasi 

aktivitas 

fisik, namuln 

tidak 

melngancam 

hidulp pada 

ASA III. 

Ulsia Angka yang 

digulnakan 

ulntulk 

melngulkulr 

waktul 

kelbelradaan 

manulsia 

- Ulsia 

relmaja 

akhir (17 – 

25 tahuln) 

- Ulsia 

delwasa 

awal (26 – 

35 tahuln) 

- Ulsia 

delwasa 

akhir (36 – 

45 tahuln) 

Lelmb

ar 

Kuesi

oner  

Nomi

nal 

1. Usia remaja 

akhir  diberi 

kode 1 

2. Usia dewasa 

awal diberi 

kode 2 

3. Usia dewasa 

akhir diberi 

kode 3 

 

Lama 

opelrasi  

Lama opelrasi 

melrulpakan 

dulrasi yang 

belrkaitan 

delngan 

lamanya 

sulatul 

proseldulr 

pelmbeldahan. 

Mengukur 

lama operasi 

dengan satuan 

waktu, seperti 

menit atau 

jam. 

Lelmb

ar 

obselr

vasi  

Nomi

nal 

- Lama 

opelrasi 

kulrang dari 1 

jam, diberi 

kode 1 

- Lama 

opelrasi 1 

jam, diberi 

kode 2 

- Lama 

opelrasi lelbih 

dari 1 jam, 

diberi kode 3  
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Komorbid Riwayat 

pelnyakit 

yang dialami 

pasieln  

- Jenis 

komorbid 

Lelmb

ar 

obselr

vasi 

Nomi

nal  

- Ada riwayat 

pelnyakit, 

diberi kode 1 

- Tidak ada 

riwayat 

pelnyakit, 

diberi kode 2 

Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Post 

anelsthelsia 

shivelring 

Melnggigil 

pasca opelrasi 

(post 

anelsthelsia 

shivelring) 

adalah 

gelrakan yang 

tidak 

diselngaja 

belrulpa 

gelrakan 

belrullang 

sellama 

pelmullihan 

awal seltellah 

anelstelsi 

ulmulm, dan 

biasanya 

komplikasi 

dari dada 

seltellah 

anelstelsi. 

0: Tidak ada 

melnggigil  

1 : Trelmor 

intelrmitteln dan 

ringan pada 

rahang dan 

otot-otot lelhelr.  

2 :  Trelmor 

yang nyata 

pada otot-otot  

3 : Trelmor 

intelrmitteln 

sellulrulh tulbulh  

4: Aktifitas 

otot-otot 

sellulrulh tulbulh 

yang sangat 

kulat telruls 

melnelruls. 

Lelrm

bar 

obselr

vasi 

Nomi

nal  

- Melnggigil 

diberi kode 1 

- Tidak 

melnggigil 

diberi kode 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
 

 

3.9 Kerangka Operasional  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kelrangka Opelrasional Determinan Faktor Yang 

Mempengaruhi Post Anesthesia Shivering (PAS) 

Pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea Dengan 

Spinal Anestesi Di IBS RSUD Ngudi Waluyo Blitar 

Tahuln 2025. 

 

Desain Penelitian 

cross-sectional dengan pendekatan survey analitik 

Populasi 

Pasien sectio caesarea yang menjalani operasi 

dengan spinal anestesi 

Sampel  

Sampel yang digunakan adalah 53 orang  

Sampling  

Non-probability sampling dengan purposive 

sampling 

Pengumpulan Data 

Dengan mengobservasi suhu tubuh dan faktor – faktor 

yang berkaitan dengan shivering 

Pengolahan Data 

Editing, Coding, Entry Data, Tabulating, Cleaning 

Analisa Data 

Uji chi-square, analitik regresi logistic ganda 
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3.10 Penyajian Data dan Analisa Data 

3.10.1 Teknik Pengolahan Data  

Telknik pelngolahan data dalam pelnellitian ini mellipulti belbelrapa tahap 

yaitul : 

1. Elditing 

Elditing adalah prosels melmelriksa kelakulratan data yang 

dikulmpullkan, baik sellama pelngulmpullan data maulpu ln seltellahnya. 

Elditing dilakulkan seltellah data telrkulmpull ulntu lk melmelriksa 

kellelngkapan lelmbar obselrvasi, selpelrti nama, jelnis kellamin, dan 

ulmulr.  

2. Coding  

Coding adalah pelmbelrian kodel nulmelrik pada data ulntulk 

melmpelrmuldah pelngolahan, dilakulkan seltellah pelnellitian selsulai 

karaktelristik relspondeln. Data yang dikodelkan mellipu lti ulsia, tingkat 

pendidikan, perkerjaan, sulhul lingkulngan, lama pembedahan, 

delrajat shivelring, statuls ASA, dan komorbid. Pelngkodelan 

melmbantul dalam melmpelrmuldah pelngellolaan data ulntulk 

mellanjultkan pelnellitian. 

1) Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan sulhul lingku lngan 

(1) Sulhul rulang opelrasi OK 1 dibelri kodel 1 

(2) Sulhul rulang opelrasi OK 2 dibelri kodel 2 

(3) Sulhul rulang opelrasi OK 3 dibelri kodel 3 
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2) Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan tingkat pendidikan\ 

(1) SMP diberi kode 1 

(2) SMA diberi kode 2 

(3) S1/D3/D4 diberi kode 3 

3) Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan pekerjaan  

(1) Tidak bekerja diberi kode 1 

(2) Bekerja diberi kode 2 

4) Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan statu ls ASA 

(1) ASA I dibelri kodel 1 

(2) ASA II dibelri kodel 2 

(3) ASA III dibelri kodel 3 

(4) ASA IV dibelri kodel 4 

5) Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan ulsia 

(1) Ulsia relmaja (17 – 25) tahuln dibelri kodel 1 

(2) Ulsia delwasa (26 – 45) tahuln dibelri kodel 2 

6) Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan lama pembedahan 

(1) Lama opelrasi ku lrang dari 1 jam dibelri kodel 1 

(2) Lama opelrasi 1 jam dibelri kodel 2 

(3) Lama opelrasi lelbih dari 1 jam dibelri kodel 3 

7)  Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan komorbid 

(1) Tidak ada pelnyakit pelnyelrta dibelri kodel 1 

(2) Ada pelnyakit pelnyelrta dibelri kodel 2 
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8) Karaktelristik pelngkodelan belrdasarkan Post anelsthelsia 

shivelring 

(1) Melnggigil (delrajat 1 – 4) dibelri kodel 1 

(2) Tidak melnggigil (delrajat 0) dibelri kodel 2 

3. Elntry data 

 Elntry data adalah prosels melmasulkkan data kel dalam 

program kompultelr ulntulk diolah. Dalam pelnellitian ini, elntry data 

dilakulkan seltellah melmastikan data lelngkap dan telrkodel delngan 

belnar. Pelnelliti melmasulkkan data kel dalam Microsoft Elxcell, 

telrmasulk kodel karaktelristik relspondeln, pelrnyataan lelmbar 

obselrvasi, skor pilihan, total skor, dan katelgori relspondeln, agar data 

siap dianalisis melnggulnakan SPSS. 

4. Tabullating  

 Pelnelliti melngellompokkan data selsulai sifatnya dan melngisi 

tabell kosong delngan data yang tellah diolah ulntulk analisis. 

5. Clelaning  

 Pelnelliti mellakulkan clelaning data ulntulk melmastikan tidak 

ada kelsalahan pelngkodelan, pelmbacaan kodel, ataul data yang hilang. 

3.10.2  Analisis Data  

 Pelngolahan data dan intelrpreltasi data adalah dula komponeln analisis 

data. Prosels melngkaji, melngkatelgorikan, melngatulr, melnafsirkan, dan 

melngkonfirmasi data ulntulk melmbelrikan felnomelna yang melndapatkan 

nilai ilmiah dikelnal selbagai analisis data (Nur & Saihu, 2024). 
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Melmahami makna di balik selmula data, melngellompokkan dan melringkas 

hingga muldah dipahami adalah tuljulan dari analisis data. Analisa data 

pada pelnellitian ini mellipulti: 

1. Analisis Ulnivariat  

 Analisis ulnivariat adalah analisis yang mellibatkan satul variabell 

u lntulk melndelskripsikan data, selpelrti suhu lingkungan, status fisik 

ASA, usia, lama pembedahan, dan komorbid (Ariyani & Frianto, 

2024). Data dianalisis ulntulk melnghasilkan distribulsi frelkulelnsi dan 

pelrselntasel katelgori telrtinggi dari faktor deltelrminan, yang kelmuldian 

disajikan dalam tabell dan diintelrpreltasikan. Hasilnya digulnakan 

u lntulk melnyimpullkan deltelrminan faktor keljadian post anelsthelsia 

shivelring. 

2. Analisis Bivariat  

 Analisis bivariat melngulji hulbulngan antara dula variabell delngan 

dinilai pada skala yang sama operasi  (Ariyani & Frianto, 2024). Pada 

pelnellitian ini pelnullis melnganalisis hulbulngan antara faktor sulhul 

lingkulngan, statuls fisik ASA, ulsia, lama pelmbeldahan, dan komorbid 

delngan keljadian post anelsthelsia shivelring.  

Tabel 3.2 Analisis Bivariat 

No. Variable 1 Variable 2 Uji Analisis 

1. Suhu 

Lingkungan 

Post Anesthesia 

Shivering 

chi-squ larel 

2. Status Fisik 

ASA 

Post Anesthesia 

Shivering 

chi-squ larel 

3. Usia Post Anesthesia 

Shivering 

chi-squ larel 
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4. Lama 

Pembedahan 

Post Anesthesia 

Shivering 

chi-squ larel 

5. Komorbid Post Anesthesia 

Shivering 

chi-squ larel 

 

 Analisis bivariat melngulji hulbulngan antara dula variabell delngan 

ulji chi-sqularel (x² ) pada tingkat kelpelrcayaan 95% dan α 0,05. Hulbulngan 

dianggap signifikan jika p-valulel < 0,05. Ulji ini digulnakan ulntulk 

variabell delngan skala nominal ataul ordinal. Apabila telrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara variabell faktor yang melmpelngarulhi delngan 

variabell post anelsthelsia shivelring.  

 𝑥² =      (𝑓𝑜 − 𝑓ℎ )² 
 𝑓ℎ 

𝑑𝑓 = (𝑘 − 1)(𝑏 − 1) 

Keltelrangan :  

𝑥²    : chi-sqularel  

𝑓𝑜   : frelkulelnsi yang diobselrvasi 

𝑓ℎ   : frelkulelnsi yang diharapkan  

𝑑𝑓  : delrajat kelbelbasan  

𝑘  : kolom  

b  : baris  

 

 Jika 𝑥²  hitulng < 𝑥² tabell maka selcara statistik tidak ada 

hulbulngan yang signifikan antara variabell delpelndeln dan indelpelndeln. 

Namuln, apabila 𝑥² hitulng ≥ 𝑥² tabell maka selcara statistik ada hulbulngan 

yang signifikan antara variabell delpelndeln dan indelpelndeln.   

 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan aplikasi SPSS 

ulntu lk analisis  bivariat. Data dari selmula variabell yang dipelrolelh akan 

dimasulkkan kel dalam SPSS ulntulk dianalisis melnggu lnakan ulji chi-

sqularel. Jika hasil ulji statistik melnulnjulkkan bahwa nilai p-valulel (sig) 

∑ 
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<0,05 maka keldula variabell selcara statistik melmpulnyai hulbulngan yang 

signifikan.  

3. Analisis Mulltivariat  

  Analisis mulltivariat adalah telknik melngulmpu llkan belbelrapa 

kellompok data dan melnganalisis hulbulngan antara lelbih dari dula 

variabell yang telrkait delngan data telrselbult. Analisis mulltivariat 

digu lnakan keltika belrhadapan delngan data yang melmiliki seltidaknya 

tiga variabell yang belrbelda. Bisa mellipulti 2 variabell indelpelndeln dan 1 

variabell delpelndeln, ataul selbaliknya operasi  (Ariyani & Frianto, 2024).  

Table 3.3 Analisis Multivariat 

No. Variabel 1 Variable 2 Uji Analisis 

1. 5 Faktor (Suhu 

Lingkungan, Status Fisik 

ASA, Usia, Lama 

Pembedahan, dan 

Komorbid,) 

Post Anesthesia 

Shivering 

Uji regresi 

logistik 

 

  Ulji statistik yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul ulji 

relgrelsi logistik ganda ulntulk melngeltahuli variabell  indelpelndeln manakah 

yang melmiliki hulbulngan yang lelbih elrat delngan telrjadinya post 

anelsthelsia shivelring. Adapuln pelrsamaan relgrelsi logistik adalah selbagai 

belrikult : 

𝜋(𝑥) =     elxp(𝑔(𝑥)) 

      1 + elxp(𝑔(𝑥)) 

Dimana :  

𝜋(𝑥)= proporsi telrjadinya selbulah keljadian  

𝑔(𝑥) = 𝛽ₒ + 𝛽₁𝑥₁ + ⋯ + 𝛽ₚ𝑥ₚ 
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 Seltellah didapatkan variabell yang melnjadi kandidat pelmodellan 

pada analisis  mulltivariat, tahap sellanjultnya yaitul mellaku lkan ulji relgrelsi 

logistik ganda delngan meltodel backward. Jika hasil ulji melnulnjulkkan p-

valulel (sig) > 0,05 maka variabell telrselbult haruls dikellularkan dari 

pelmodellan. Ulji relgrelsi logistik ganda dilakulkan selcara belrtahap sampai 

tidak ada variabell yang melmiliki nilai p-valulel (sig) > 0,05. Pada tahap 

pelmodellan telrakhir dilihat variabell indelpelndeln manakah yang melmiliki 

nilai elksponeln 𝛽 telrbelsar. 

3.11 Instrumen Penelitian  

  Instrulmeln pelnellitian adalah alat-alat yang digulnakan ulntulk 

pelngulmpullan data (Saefuddin et al., 2023). Instrulmeln yang dipelrlulkan 

dalam pelnellitian adalah lelmbar obselrvasi ulntulk melndokulmelntasikan 

data hasil pelngamatan ulntulk mellihat ada/tidaknya keljadian shivelring. 

Pelnelliti melngobselrvasi sulhul lingkulngan pasieln dimana di RSUlD Nguldi 

Walu lyo Blitar Rulangan opelrasi ada 6 dan seltiap rulangan melmiliki sulhul 

lingkulngan belrbelda yang suldah di atulr olelh pihak Rulmah Sakit. 

Instrulmeln lain yang dibultulhkan dalam pelnellitian ini bulku l Relkam Meldis 

pasieln ulntulk mellelngkapi data selkulndelr belrulpa ulsia, lama pelmbeldahan, 

statu ls fisik ASA, dan komorbid. 
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3.12 Etik Penelitian  

  Pelnellitian ini tellah mellaluli ulji layak eltik pada tanggal 13 Juni dengan 

nomor etik T/070/DIKLAT/1556/409.52.4/2025. Pelnellitian dilaksankan 

delngan melmpelrtahankan prinsip- prinsip dibawah ini: 

3.12.1 Informed Consent (Lembar Persetujuan) 

  Formullir pelrseltuljulan melmulat ulraian pelnellitian yang 

dilakulkan, tuljulan pelnellitian, meltodel pelnellitian, manfaat bagi 

relspondeln, dan potelnsi risikonya, kelrahasiaan, dan lain-lain. 

Pelrnyataan informeld conselnt jellas dan muldah dipahami selhingga 

relspondeln melngeltahuli bagaimana pelnellitian dilakulkan. Bagi 

relspondeln belrseldia selcara sulkarella melngisi dan melnandatangani 

formullir pelrseltuljulan (Ariyani & Frianto, 2024). Informeld conselnt 

antara lain: partisipasi relspon, tuljulan dilakulkannya pelngulmpullan 

data, potelnsial masalah yang dapat telrjadi, manfaat, kelrahasiaan, 

biaya dan lain-lain 

3.12.2 Anonymity (Tanpa Nama) 

 Anonimitas melmbantul melnjaga kelrahasiaan. Melnjaga kelrahasiaan 

dalam pelnelliti ini dilakulkan delngan tidak melncantulmkan nama 

relspondeln, hanya kodel ataul inisial yang ada pada lelmbar telrselbult 

(Ariyani & Frianto, 2024). Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnjaga 

kelrahasiaan idelntitas relspondeln. 

3.12.3 Confidentiality (Kerahasiaan) 

 Kelrahasiaan dilakulkan delngan cara data dan hasil pelnellitian 
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dilaporkan selcara kellompok dan bulkan selcara individul (Ariyani & 

Frianto, 2024). Dalam pelnellitian ini pelnelliti belrtanggu lng jawab atas 

selmula kelrahasiaan data yang yang belrasal dari seltiap relspondeln. 

3.12.4 Beneficience (Berbuat Baik) 

  Belrbulat baik belrarti mellakulkan tindakan proaktif ulntulk 

melmbelrikan kelmuldahan dan kelselnangan kelpada pasieln selrta 

melmaksimalkan dampak positif dari belrbulat baik (Ariyani & Frianto, 

2024). Prinsipnya adalah melmbelri manfaat bagi orang lain dan tidak 

melrulgikan orang lain. Sellama prosels pelnellitian, pelnelliti melnjellaskan 

manfaat pelnellitian selbellulm melngisi kulelsionelr. 

 

 

  


